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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji kurikulum pendidikan bahasa
Arab pada lembaga pendidikan nonformal di Indonesia dengan
menggunakan perspektif IMTA’ (al-Itar al-Marji iy li-Ta ‘lim al-
Lugah al-"Arabiyyah li al-Natigina bi Lugatin Ukhrd). Fokus
penelitian diarahkan pada konstruksi, orientasi, dan karakter
kurikulum tiga lembaga, yaitu Markaz Arabiyah, KUBA, dan Al-
Ankabut; pola kesesuaian dan ketidaksesuaian kurikulum dengan
komponen IMTA’; bentuk adaptasi dan fleksibilitas kurikulum
dalam konteks lokal; serta sintesis temuan menjadi model
konseptual kurikulum adaptif-fleksibel berbasis IMTA.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
desain studi kasus multisitus. Data diperoleh melalui studi
dokumen kurikulum, wawancara mendalam dengan pengelola,
pengajar, dan peserta didik, observasi pembelajaran terbatas,
serta dokumentasi artefak pembelajaran. Analisis dilakukan
melalui analisis isi dokumen, koding tematik berbantuan NVivo,
analisis dalam-kasus, dan sintesis lintas-kasus. Keabsahan data
dijaga melalui triangulasi sumber dan metode, deskripsi tebal,
jejak audit, memo reflektif, serta penelusuran keterkaitan antara
kode, kategori, tema, dan sumber data.

Hasil penelitian menunjukkan empat temuan utama.
Pertama, kurikulum ketiga lembaga merupakan curriculum-in-
use yang berkembang melalui ijtihad institusional, kebutuhan
peserta didik, dan orientasi kelembagaan. Markaz Arabiyah
menonjol pada orientasi performatif-komunikatif dan akselerasi
akademik, KUBA pada layanan digital dan komunikasi praktis,
sedangkan Al-Ankabut pada literasi teks, gawa ‘id praktis, dan
ketuntasan membaca kitab. Kedua, keterpautan dengan IMTA’
diarahkan pada keterpautan tujuan, isi, strategi, levelisasi,
evaluasi, dan capaian pembelajaran.. Markaz Arabiyah dan
KUBA cenderung berada pada spektrum Mustawa al-Kifayah
dengan variasi kedalaman, sedangkan Al-Ankabut lebih dekat
dengan Mustawa al-Kifayah awal melalui penguatan reseptif dan
literasi teks. Ketidaksesuaian utama tampak pada belum
eksplisitnya pernyataan capaian per level dan belum stabilnya
penyelarasan evaluasi dengan deskriptor kompetensi. Ketiga,
adaptasi kurikulum dilakukan melalui seleksi deskriptor, prioritas
keterampilan, penyesuaian materi, fleksibilitas layanan,

XV



pengelolaan level, dan modifikasi evaluasi sesuai konteks peserta
dan kapasitas lembaga. Keempat, sintesis penelitian
menghasilkan Model KAFI-IMTA’, yaitu Kurikulum Adaptif-
Fleksibel Berbasis IMTA’. Model ini menjelaskan bahwa
kurikulum bahasa Arab nonformal tidak bekerja melalui adopsi
penuh terhadap standar global, tetapi melalui proses dialog antara
kebutuhan peserta, konteks kelembagaan, dan rujukan mutu
IMTA".

Kontribusi teoretik penelitian terletak pada konsep
fleksibilitas terkendali, yakni fleksibilitas kurikulum yang tetap
ditautkan pada capaian yang eksplisit, terukur, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Implikasi teoretik penelitian ini
menegaskan bahwa kurikulum pendidikan bahasa Arab
nonformal perlu dipahami sebagai kurikulum yang hidup,
berorientasi pada kebutuhan peserta, dan beroperasi melalui
negosiasi antara rujukan mutu dan kebutuhan kontekstual.
IMTA’ lebih produktif diposisikan sebagai bahasa rujukan
capaian daripada instrumen penyeragaman.

Kata kunci: Kurikulum Bahasa Arab, Pendidikan Nonformal,
IMTA’, Alignment, Adaptasi  Kurikulum, Fleksibilitas
Terkendali, KAFI-IMTA
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ABSTRACT

This study examines the Arabic language curriculum in
non-formal education institutions in Indonesia using the
perspective of IMTA’ (The Reference Framework for Teaching
Arabic to Non-Native Speakers). The study focuses on analyzing
the structure, orientation, and characteristics of the curriculum in
three institutions: Markaz Arabiyah, KUBA, and Al-Ankabut. It
also explores the patterns of alignment and misalignment
between these curricula and the components of IMTA’, as well
as forms of curriculum adaptation and flexibility within the local
context. In addition, the study synthesizes the findings into a
conceptual model of an adaptive and flexible curriculum based
on IMTA.

This research uses a qualitative approach with a multi-site
case study design. Data were collected through analysis of
curriculum documents, in-depth interviews with administrators,
teachers, and students, limited classroom observations, and
documentation of learning artifacts. The analysis was conducted
through document content analysis, thematic coding assisted by
NVivo, within-case analysis, and cross-case synthesis. The
trustworthiness of the data was ensured through source and
method triangulation, thick description, audit trails, reflective
memos, and tracing the relationships between codes, categories,
themes, and data sources.

The findings of this study reveal four major conclusions.
First, the curricula of the three institutions represent a form of
curriculum-in-use that develops through institutional ijtihad,
learners’ needs, and institutional orientations. Markaz Arabiyah
emphasizes a performative-communicative orientation and
academic acceleration, KUBA focuses on digital learning
services and practical communication, while Al-Ankabut
emphasizes text literacy, practical qawa‘id (grammar), and
mastery of classical Arabic text reading. Second, the alignment
with IMTA’ was examined through the relationship between
learning objectives, content, instructional strategies, levelization,
assessment, and learning outcomes. Markaz Arabiyah and KUBA
tend to fall within the spectrum of Mustawa al-Kifayah with
varying levels of depth, whereas Al-Ankabut is closer to the
initial Mustawa al-Kifayah through the strengthening of receptive
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skills and text literacy. The main misalignment appears in the
absence of explicit learning outcomes for each level and the
inconsistency between assessment practices and competency
descriptors. Third, curriculum adaptation was carried out through
the selection of descriptors, prioritization of language skills,
adjustment of learning materials, flexibility of services, level
management, and modification of assessments according to
learners’ contexts and institutional capacities. Fourth, the
synthesis of the findings produced the KAFI-IMTA’ Model,
namely an IMTA’-Based Adaptive-Flexible Curriculum Model.
This model explains that nonformal Arabic language curricula do
not operate through the full adoption of global standards, but
through a process of dialogue between learners’ needs,
institutional contexts, and the quality references provided by
IMTA’.

The theoretical contribution of this study lies in the
concept of controlled flexibility, namely a form of curriculum
flexibility that remains connected to explicit, measurable, and
accountable learning outcomes. The theoretical implication of
this study emphasizes that the curriculum of nonformal Arabic
language education should be understood as a living curriculum,
oriented toward learners’ needs and operating through
negotiation between quality references and contextual demands.
In this context, IMTA’ is more productive when positioned as a
reference framework for learning outcomes rather than as an
instrument of standardization.

Keywords: Arabic language curriculum, non-formal education,

IMTA’, alignment, curriculum adaptation, controlled flexibility,
KAFI-IMTA".
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang dijadikan pedoman bagi
penelitian disertasi ini didasarkan pada Keputusan Bersama
Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan
Departemen Agama Republik Indonesia pada tahun 2003.
Pedoman transliterasi tersebut adalah:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system
tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, sedangkan
dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya
dengan huruf latin adalah sebagai berikut:

Huruf | Nama | Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik
di atas)
D Ra r er
B Zai z zet
o Sin S es
Bx Syin sy es dan ye
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Huruf | Nama Huruf Latin Nama
Arab
%) Sad S es (dengan titik di
bawah)
) Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di
bawah)
B Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ “ain ' koma terbalik (di
atas)
'& Gain g ge
s Fa f ef
k) Qaf q ki
| Kaf k ka
J Lam 1 el
N Mim m em
O Nun n en
9 Wau W we
A Ha h ha
- Hamzah ¢ apostrof
s Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia
terdiri dari vokal tunggal atau monoftong atau vokal
rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:
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Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

: Fathah a a

= Kasrah 1 1

: Dammah u u

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai
berikut:
Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
.l Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- e kataba
- e fa'ala
-l suila
- L kaifa
- J}é haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya
berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan
tanda sebagai berikut:
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Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
....s...) | Fathah dan alif atau a a dan garis di
ya atas
S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di
atas
L P Dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:
- Je qala
- rama
-8 qgila
- ‘j}fﬁ yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah

“t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta
bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbY AL

XxXiv

raudah al-atfal/raudahtul atfal




.};/@/ ¢ :‘L/e /e -
- Al &ual al-madinatul munawwarah

o o

- asdb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau
tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J8 nazzala

- al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, yaitu J!, namun dalam
transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan
yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
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- QMMJ\ asy-syamsu
- My aljalal
G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai  apostrof.
Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di

tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak
di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
5,
- AAG ta’khuzu
S syai’un
4] an-nau’u
- inna

H. Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun
huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang
penelitiannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penelitian kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

GO et f)\ 5 Wa innallaha fahuwa

khairurraziqin

- WLA 5 BE W 42 Bismillahi majreha wa mursaha
I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut
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digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

- ML«J\ u) :&s iii\Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e RS Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman

arrahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penelitian itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- pe S3a ) Allaghu gaftirun rahtm
- A A Lillahi al-amru jamt an/Lillahil

amru jamt an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan bahasa Arab nonformal di Indonesia
merupakan bagian integral dari dinamika pendidikan
keislaman dan kebahasaan yang telah berkembang sejak
lama. Lembaga-lembaga pendidikan nonformal, seperti
kursus bahasa Arab, lembaga pelatihan, majelis taklim,
serta komunitas pembelajaran bahasa Arab tumbuh dan
berkembang sebagai respon atas kebutuhan masyarakat
terhadap penguasaan bahasa Arab, baik untuk kepentingan
religius, akademik, maupun profesional.* Dalam kerangka
sistem pendidikan nasional, pendidikan nonformal secara
yuridis diakui sebagai jalur pendidikan yang memiliki
fungsi strategis sebagai pelengkap, penambah, dan bahkan
pengganti pendidikan formal sebagaimana ditegaskan
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.?

Pada konteks terbaru, Peraturan Menteri

Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 24 Tahun 2025

! Muhbib Abdul Wahab, Quo Vadis Pendidikan Bahasa Arab di Era
Globalisasil, Makalah disampaikan dalam Seminar Sehari BEMJ PBA FITK
UIN Jakarta, 29 Mei 2006

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 13 dan Pasal 26.
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tentang Lembaga Kursus akan memperkuat posisi lembaga
kursus sebagai satuan pendidikan nonformal yang perlu
dikelola melalui standar, penjaminan mutu, dan pengakuan
capaian belajar. Regulasi ini tidak hanya mengatur aspek
kelembagaan, pendidik, peserta didik, sarana-prasarana,
dan tata kelola, tetapi juga menempatkan standar
kompetensi lulusan serta sertifikasi kompetensi sebagai
bagian dari penjaminan mutu pendidikan kursus.
Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa lembaga kursus
tidak lagi dapat dipahami semata-mata sebagai ruang
belajar fleksibel berbasis kebutuhan masyarakat,
melainkan sebagai satuan pendidikan yang dituntut
memiliki kurikulum, capaian pembelajaran, evaluasi, dan
tata kelola mutu yang dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
karena itu, kajian terhadap kurikulum lembaga kursus
bahasa Arab menjadi semakin relevan, khususnya untuk
melihat sejauh mana kurikulum yang berkembang secara
lokal dapat dibaca melalui kerangka acuan kompetensi
seperti IMTA’ 3

Meskipun memiliki legitimasi hukum dan peran
sosial yang signifikan, pendidikan bahasa Arab nonformal
di Indonesia masih menghadapi berbagai persoalan

mendasar, khususnya pada aspek kurikulum. Kurikulum

8 Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, Peraturan Menteri
Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 24 Tahun 2025 tentang Lembaga
Kursus, 2025



pembelajaran bahasa Arab pada lembaga nonformal
umumnya disusun berdasarkan ijtihad institusional
masing-masing lembaga dengan bertumpu pada
pengalaman pengajar, visi pimpinan lembaga, serta
kebutuhan peserta didik di tingkat lokal, atau dapat
dipahami sebagai bentuk ijtihad institusional dalam
konteks pengelolaan pendidikan, bukan ijtihad struktural
yang bersumber dari kebijakan pemerintahan. Pola
penyusunan  kurikulum semacam ini melahirkan
keragaman yang sangat tinggi antar lembaga, baik dalam
perumusan tujuan pembelajaran, pengorganisasian materi,
pendekatan dan metode pembelajaran, maupun sistem
evaluasi hasil belajar.

Keragaman kurikulum tersebut pada satu sisi
mencerminkan karakter fleksibel pendidikan nonformal
yang adaptif terhadap kebutuhan masyarakat dan konteks
lokal. Namun pada sisi lain, kondisi ini juga menimbulkan
persoalan serius dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan bahasa Arab nonformal. Ketiadaan kerangka
acuan kurikulum yang jelas dan terstandar menyulitkan
proses evaluasi capaian pembelajaran, pengendalian mutu,
serta penyetaraan hasil belajar antar lembaga.* Dampak

lebih lanjut dari kondisi ini adalah lemahnya posisi

4 al-Itar al-Marji‘ty li-Ta‘lim al-Lugah al-‘Arabiyyah (IMTA’),
Framework for Teaching Arabic to Non-Native Speakers (Sharjah: Arabic
Language Education Center, 2023).hlm. 62-63.
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lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal dalam sistem
akreditasi, terbatasnya pengakuan terhadap sertifikat
lulusan, serta sulitnya membangun kolaborasi dan jejaring
kelembagaan dalam skala nasional maupun internasional.’

Permasalahan utama dalam penelitian ini terletak
pada belum adanya kerangka kurikulum pendidikan
bahasa Arab nonformal di Indonesia yang terstandar
namun tetap mampu mengakomodasi fleksibilitas konteks
lembaga dan kebutuhan peserta didik. Sebagian besar
lembaga kursus bahasa Arab berkembang secara mandiri
melalui praktik curriculum-in-use, sehingga struktur level,
capaian  pembelajaran, evaluasi, dan  orientasi
kompetensinya sangat beragam. Keragaman tersebut di
satu sisi menunjukkan kreativitas dan adaptasi lembaga,
tetapi di sisi lain menimbulkan persoalan akademik berupa
tidak adanya acuan mutu yang relatif seragam, kesulitan
dalam mengukur capaian kompetensi, serta lemahnya
keterhubungan antarlevel pembelajaran.

Dalam konteks ini, penelitian tidak hanya
mempersoalkan ada atau tidaknya kurikulum, tetapi
bagaimana kurikulum nonformal dikonstruksi,
dinegosiasikan, dan diadaptasikan antara tuntutan standar

global dengan realitas lokal lembaga pendidikan bahasa

5 Zulfahman Siregar dkk., Pendidikan Nonformal dan Pemberdayaan
Masyarakat (Jakarta: Kencana, 2018), 45-47.
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Arab di Indonesia. Secara empiris, perkembangan lembaga
pendidikan bahasa Arab nonformal di Indonesia dapat
dilihat dari munculnya berbagai lembaga kursus dan
pelatihan bahasa Arab yang tergabung dalam Asosiasi
Lembaga Kursus Bahasa Arab (ALKUBRA) di Indonesia.

Keberadaan  asosiasi menunjukkan adanya
peningkatan kesadaran kelembagaan dan kebutuhan
masyarakat terhadap pembelajaran bahasa Arab di luar
jalur pendidikan formal. Namun demikian, meskipun
berada dalam satu asosiasi, lembaga-lembaga yang
tergabung dalam ALKUBRA memiliki karakteristik
kurikulum, orientasi pembelajaran, serta sistem evaluasi
yang beragam. Kondisi ini mengindikasikan bahwa
keberadaan asosiasi belum secara otomatis menghadirkan
keseragaman atau standar kurikulum yang dapat dijadikan
rujukan bersama, sehingga kajian akademik mengenai
kurikulum lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal
menjadi semakin relevan dan mendesak.

Data Asosisasi Lembaga Kursus Bahasa Arab
(ALKUBRA) yang merupakan bagian dari [lttihad al-
Mudarrisin al-lugah al- ‘Arabiyyah (IMLA), tercatat sudah
ada 44 Lembaga kursus bahasa Arab (LKBA/LKP) yang
tersebar di seluruh Indonesia. ALKUBRA terbilang masih

® Asosiasi Lembaga Kursus Bahasa Arab (ALKUBRA), Profil dan Data
Lembaga Kursus Bahasa Arab di Indonesia (Dokumen internal ALKUBRA,
2024).



sangat belia untuk bisa dikatakan asosiasi yang sudah kuat
berjalan mengantarkan lembaga-lembaga kursus ini
mampu berkolaborasi. ALKUBRA berdiri pada bulan
November 2023 dengan anggota sekitar 44 anggota. Usia
LKBA/LKP tersebut beragam ada yang sudah berpuluh
tahun ada yang masih muda. Pemilik dari lembaga-
lembaga tersebut adalah orang-orang yang sudah
berpengalaman mengajar bahasa Arab baik sebagai dosen,
praktisi, maupun guru.

Melihat usia dan geliatnya diterima masyarakat
maka peneliti merasa layak untuk memotret atau
menganalisa kurikulum dari LKBA/LKP tersebut dengan
tujuan untuk menguatkan peran LKBA/LKP sebagai
bagian sarana Pendidikan Nasional tentang pengajaran
bahasa Arab dan diharapakan saling berkolaborasi untuk
menyemarakkan penyebaran pengajaran bahasa Arab.

Jumlah lembaga kursus bahasa Arab di Indonesia
sangat terbatas, sehingga saat ini, kursus bahasa Inggris
masih lebth dominan. Data dari situs ekonomi bisnis tahun
2024 ada sekitar 4.583 lembaga kursus bahasa Inggris di
Indonesia’. Sedangkan lembaga kursus bahasa Arab yang

berhasil terbaca peneliti baru sekitar 44 lembaga.® Sangat

7 https://ekonomi.bisnis.com/read/20151106/12/489568/kursus-
bahasa-inggris-saat-ini-tersedia4.583-tempat-belajar

® Data dalam grup ALKUBRA, bisa saja masih bertambah karena
banyak lembaga bahasa Arab nonformal yang belum terdeteksi.
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fantastis dengan perbandingan 1;100. Ini menjadi
kegelisahan tersendiri apakah memang karena alasan
kebutuhan akan bahasa Inggris yang tinggi atau belum
matchingnya antara kurikulum bahasa Arab  dengan
kebutuhan peserta didik atau kebijakan negara yang belum
rata dalam pemetaan lapangan kerja dengan lulusan
pembelajar bahasa Arab.

Persoalan kurikulum pendidikan bahasa Arab
nonformal di Indonesia semakin kompleks ketika
dikaitkan dengan konteks pembelajaran bahasa asing
secara global. Dalam pembelajaran bahasa asing lain,
seperti bahasa Inggris, keberadaan kerangka acuan
internasional seperti CEFR sering dijadikan rujukan dalam
penetapan standar level kemahiran dan capaian
pembelajaran,  sebagaimana  dicontohkan  dalam
pengembangan kerangka acuan pembelajaran bahasa
Arab.® Kerangka acuan semacam ini tidak hanya berfungsi
sebagai panduan pedagogis, tetapi juga menjadi instrumen
legitimasi akademik dan profesional bagi lembaga
pendidikan bahasa. Sebaliknya, pembelajaran bahasa Arab
terutama dalam konteks pendidikan nonformal di
Indonesia hingga kini belum memiliki kerangka standar

yang mapan dan terintegrasi secara sistemik.

® IMTA’, hal 66.



Urgensi penguatan studi bahasa Arab di Indonesia
juga terlihat dari tantangan internal dan eksternal yang
dihadapi bidang ini, Munip menegaskan bahwa studi
bahasa Arab di Indonesia masih berhadapan dengan
persoalan orientasi pembelajaran, mutu kelembagaan,
relevansi kurikulum, serta kebutuhan pembaruan strategi
pembelajaran agar bahasa Arab tidak hanya diposisikan
sebagai ilmu alat keagamaan, tetapi juga sebagai
kompetensi akademik dan komunikatif yang memiliki
prospek sosial lebih luas.!® Pandangan ini memperkuat
argumentasi bahwa lembaga pendidikan bahasa Arab
nonformal membutuhkan kerangka kurikulum yang tidak
hanya lentur terhadap kebutuhan lokal, tetapi juga
memiliki arah mutu yang dapat dipertanggungjawabkan.

Mengingat standarisasi pembelajaran bahasa Arab
di Indonesia belum ada, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pedoman IMTA’ sebagai acuan analisa
kompetensinya. IMTA’ merupakan kerangka acuan yang
dikeluarkan oleh pusat Pendidikan Bahasa Arab negara-
negara Teluk yang berpusat di Sharjah Uni Emirat Arab

pada tahun 2023.1' Walaupun beberapa kerangka acuan

10 Abdul Munip, “Tantangan dan Arah Pengembangan Studi Bahasa
Arab di Indonesia,” dalam Pidato Pengukuhan Guru Besar / Artikel llmiah,
UIN Sunan Kalijaga, 2020.

11 Sharjah Arabic Language Academy, al-Itar al-Marji ‘iyy li-Ta ‘lim al-
Lugah al-‘Arabiyyah (IMTA’) (Sharjah: Sharjah Arabic Language Academy,
2023).



International sudah ada seperti ACTFL (American Council
on the Teaching of Foreign Languages) didirikan pada
tahun 1967 sebagai cabang kecil dari Modern Language
Association (MLA) di Amerika'? dan CEFR (Common
European Framework of Reference for Language) pertama
kali diterbitkan oleh Council of Europe pada tahun 2001.13

Analisis komparatif terhadap tiga kerangka
pembelajaran bahasa, yaitu IMTA’, CEFR, dan ACTFL,
menunjukkan adanya perbedaan mendasar dalam orientasi,
kekuatan, dan keterbatasannya. IMTA’ memiliki
keunggulan utama pada aspek kontekstualisasi dan
integrasi kurikulum, karena dirancang secara spesifik
untuk pengajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab serta
mencakup komponen keterampilan, kompetensi, progresi,
dan evaluasi secara terpadu. Namun demikian, kerangka
ini masith menghadapi keterbatasan pada aspek validasi
empiris dan belum memiliki pengakuan luas sebagai

standar global. 14

12 ACTFL, ACTFL Proficiency Guidelines 2012 (Alexandria, VA:
American Council on the Teaching of Foreign Languages, 2012), 3-5.

13 Council of Europe, Common European Framework of Reference for
Languages: Learning, Teaching, Assessment (Cambridge: Cambridge
University Press, 2001), 1-5.

14 Muhammad Dib Hijazi ‘Al dkk., “Komponen Kerangka Acuan
(IMTA’) dalam Pengajaran Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab dalam
Perspektif Linguistik Terapan,” Majallat al-Lisan al-Dawliyyah, Vol. 9, No. 19
(2025): 166-167



Sementara itu, CEFR menempati posisi sebagai
standar internasional yang memungkinkan perbandingan
kemampuan bahasa lintas negara melalui deskriptor
kompetensi yang sistematis dan terukur (can-do
descriptors). Meskipun demikian, CEFR tidak dirancang
secara khusus untuk karakteristik bahasa Arab dan
cenderung bersifat normatif dibandingkan operasional
dalam konteks pengembangan kurikulum.*®

Di sisi lain, ACTFL menawarkan pendekatan yang
lebih praktis dan performatif dengan menekankan pada
kemampuan nyata penggunaan bahasa dalam konteks
komunikasi sehari-hari. Framework ini sangat berguna
dalam aspek evaluasi dan pengukuran profisiensi bahasa,
namun tidak dirancang sebagai kerangka kurikulum yang
komprehensif, sehingga lebih berfungsi sebagai alat
asesmen daripada panduan desain pembelajaran.®

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa CEFR
unggul dalam standarisasi global, ACTFL dalam
implementasi praktis dan performatif, sedangkan IMTA’

memiliki keunggulan pada aspek kontekstualisasi dan

15 Council of Europe, Common European Framework of Reference for

Languages: Learning, Teaching, Assessment (Cambridge: Cambridge
University Press, 2001); Council of Europe, Companion Volume with New
Descriptors (2020).

6 American Council on the Teaching of Foreign Languages, ACTFL

Proficiency Guidelines 2012 (Alexandria, VA: ACTFL, 2012)
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integrasi kurikulum bahasa Arab, yang menjadikannya
paling relevan dengan kebutuhan penelitian ini.!’

Adapun IMTA’ memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai kerangka acuan atau alternatif standar dalam
pendidikan bahasa Arab formal maupun nonformal karena
dirancang secara khusus untuk pembelajaran bahasa Arab
bagi penutur non-Arab. Berbeda dengan CEFR atau
ACTFL yang bersifat umum untuk berbagai bahasa asing,
IMTA’ memuat karakteristik linguistik, kompetensi
komunikatif, levelisasi, dan deskriptor pembelajaran yang
lebih dekat dengan kebutuhan pedagogis bahasa Arab.
Namun demikian, penerapan IMTA’ dalam konteks
Indonesia tidak dapat dilakukan secara kaku karena
lembaga nonformal memiliki karakter sosial, budaya, dan
orientasi pembelajaran yang beragam.

Tabel 1.1. Perbandingan CEFR, ACTFL dan IMTA”8

Aspek
Perbanding CEFR ACTFL IMTA’
an
Orientasi Kerangka | Pedoman Kerangka acuan
utama umum profisiensi | pengajaran bahasa
kemahiran | bahasa Arab bagi penutur
bahasa asing non-Arab

7 Sintesis peneliti berdasarkan analisis komparatif terhadap Council of

Europe (2001, 2020), American Council on the Teaching of Foreign Languages
(2012), dan IMTA’ (2025).

18 Council of Europe, Cambridge: Cambridge University Press, 2001);

American Council on the Teaching of Foreign Languages, ACTFL Proficiency
Guidelines 2012 dan Komponen Kerangka Acuan (IMTA”) dalam Pengajaran
Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab (Sharjah, 2023)
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Aspek

Perbanding CEFR ACTFL IMTA’
an
asing di berbasis
Eropa performa
komunikasi
Konteks Kebijakan | Tradisi Pengembangan
lahir bahasa dan | pengajaran | pembelajaran
mobilitas | bahasa bahasa Arab
pendidikan | asing di secara global bagi
di Eropa Amerika nonpenutur Arab
Struktur Al sampai | Novice, Mustawa al-
level C2 Intermediat | Tahyi’ah, al-
e, Kifayah, al-
Advanced, | Tamayyuz, dan al-
Superior, Fasahah dengan
Distinguish | rincian sublevel
ed
Fokus Kompeten | Performans | Kompetensi
kompetensi | si 1 bahasa bahasa Arab
komunikat | dalam dengan perhatian
if umum fungsi pada karakter
lintas komunikasi | bahasa Arab dan
bahasa kebutuhan
pembelajaran
nonpenutur Arab
Relevansi Berguna Berguna Menjadi kerangka
untuk sebagai sebagai utama karena
penelitian ini | pembandin | pembandin | paling dekat
g teoretik | g dengan objek
standardis | profisiensi | kajian, yaitu
asi bahasa | dan kurikulum
performa pendidikan bahasa
Arab nonformal
Keterbatasan | Tidak Tidak Perlu
dalam secara secara dikontekstualisasi
konteks khusus khusus kan agar tidak
penelitian dirancang | berbasis diterapkan secara
untuk karakter kaku pada

12




Aspek

Perbanding CEFR ACTFL IMTA’
an
bahasa pedagogis | lembaga
Arab bahasa nonformal
Arab Indonesia

Namun demikian, IMTA’ tidak terlepas dari
keterbatasan ketika dihadapkan pada realitas pendidikan
nonformal di Indonesia. IMTA’ disusun dalam konteks
global dengan asumsi sistem pembelajaran yang relatif
formal, terstruktur, dan homogen, sementara pendidikan
bahasa Arab nonformal di Indonesia memiliki karakteristik
yang sangat beragam.

Perbedaan tersebut mencakup latar belakang sosial
dan pendidikan peserta didik, tujuan pembelajaran yang
beragam (religius, akademik, dan profesional), durasi dan
intensitas program, serta orientasi oufput dan outcome
lembaga.!® Penerapan IMTA” secara langsung dan kaku
tanpa mempertimbangkan konteks lokal berpotensi
menimbulkan  ketidaksesuaian antara standar yang
diharapkan dan praktik pembelajaran yang berlangsung di
lapangan.

Kondisi ini menunjukkan adanya perbedaan dalam

cara pandang keilmuan dan pendekatan pembelajaran

19 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di
Tengah Tantangan Milenium I1I (Jakarta: Kencana, 2012), 137-140.
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antara standar global pembelajaran bahasa Arab dan
praktik pendidikan bahasa Arab nonformal di Indonesia.
Di satu sisi, standar global seperti IMTA’ diperlukan untuk
meningkatkan mutu, legitimasi, dan daya saing lembaga
pendidikan bahasa Arab nonformal. Di sisi lain, karakter
fleksibel dan kontekstual pendidikan nonformal menuntut
adanya ruang adaptasi agar kurikulum tetap relevan
dengan kebutuhan peserta didik dan realitas sosial-budaya
setempat. Isu inilah yang selama ini belum banyak dikaji
secara mendalam dalam penelitian kurikulum pendidikan
bahasa Arab nonformal di Indonesia.

Dengan demikian, celah penelitian dalam kajian ini
tidak hanya terletak pada masih terbatasnya penelitian
tentang lembaga kursus bahasa Arab, tetapi lebih spesifik
pada belum adanya kajian yang secara analitis memetakan
kurikulum lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal
berdasarkan kerangka kompetensi IMTA’ sekaligus
membaca bentuk adaptasi lokal lembaga terhadap
kerangka tersebut. Penelitian terdahulu umumnya telah
membahas metode pembelajaran, layanan lembaga kursus,
sejarah lembaga, atau model kurikulum pada satu lembaga
tertentu. Namun, kajian yang membandingkan kurikulum
beberapa lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal,
menilai keterpautannya dengan deskriptor IMTA’, serta

menjelaskan fleksibilitas kurikulum sebagai respons
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terhadap kebutuhan peserta didik dan konteks
kelembagaan, masih belum tergarap secara memadai. Pada
titik inilah penelitian ini memperoleh posisi akademiknya,
yaitu menjembatani isu standardisasi global pembelajaran
bahasa Arab dengan praktik kurikulum lokal lembaga
nonformal di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
memandang perlu adanya kajian kurikulum pendidikan
bahasa Arab nonformal yang tidak hanya bersifat
deskriptif dan normatif, tetapi juga analitis-kritis terhadap
relasi antara kurikulum lokal lembaga nonformal dan
kerangka acuan global IMTA’. Penelitian ini bertujuan
untuk memotret kurikulum lembaga pendidikan bahasa
Arab nonformal di Indonesia, menganalisis tingkat
kesesuaiannya dengan IMTA’, serta mengkaji bagaimana
proses adaptasi dan fleksibilitas kurikulum dilakukan
dalam konteks lokal, serta membuat contoh model
negosiasi teori kurikulum Pendidikan bahasa Arab
nonformal. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi
pengembangan kurikulum bahasa Arab nonformal yang
adaptif terhadap standar global sekaligus responsif

terhadap kebutuhan dan realitas pendidikan di Indonesia.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah

diuraikan di atas, penelitian ini berangkat dari persoalan
mendasar terkait keragaman kurikulum pendidikan bahasa
Arab pada lembaga pendidikan nonformal di Indonesia
serta belum adanya kerangka acuan kurikulum yang
terstandar dan kontekstual. Kehadiran al-Itar al-Marji 1y
li-Ta‘lim  al-Lugah  al- ‘Arabiyyah (IMTA’) sebagai
kerangka acuan global pembelajaran bahasa Arab
membuka peluang sekaligus menghadirkan tantangan
dalam penerapannya pada konteks pendidikan nonformal
yang bersifat fleksibel dan beragam. Maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konstruksi, orientasi, dan karakter
kurikulum pendidikan bahasa Arab pada lembaga
nonformal (Markaz Arabiyah, KUBA, dan Al-
Ankabut) jika ditinjau dalam perspektif kerangka
IMTA?

2. Bagaimana pola kesesuaian dan ketidaksesuaian
(alignment and misalignment) antara kurikulum yang
diterapkan dengan komponen-komponen IMTA”, serta
apa implikasi pedagogis dari temuan tersebut?

3. Bagaimana bentuk adaptasi dan fleksibilitas kurikulum

yang dilakukan oleh lembaga dalam merespons
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konteks lokal, karakteristik peserta didik, dan
kebutuhan pembelajaran?

Bagaimana sintesis temuan tersebut dapat dirumuskan
menjadi model atau kerangka konseptual kurikulum
pendidikan bahasa Arab nonformal berbasis IMTA’
yang adaptif dan fleksibel?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah

ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara

mendalam kurikulum pendidikan bahasa Arab pada

lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal di Indonesia

dengan menggunakan perspektif al-Itar al-Marji'ty li-
Ta ‘lim al-Lugah al- ‘Arabiyyah (IMTA’). Adapun tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis konstruksi, orientasi, dan karakter
kurikulum pendidikan bahasa Arab pada lembaga
nonformal (Markaz Arabiyah, KUBA, dan Al-
Ankabut) dalam perspektif kerangka IMTA”.

Menganalisis tingkat kesesuaian kurikulum pendidikan
bahasa Arab pada lembaga pendidikan bahasa Arab
nonformal dengan kerangka acuan IMTA’ (Al-Itar al-
Marjity li-Ta‘'lim  al-lugah al-‘Arabiyyah i al-
Natigina bi Lugatin Ukhra) sebagai standar rujukan

pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab.
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3. Mengkaji bentuk adaptasi dan fleksibilitas kurikulum
yang dilakukan oleh lembaga dalam merespons
konteks lokal, karakteristik peserta didik, dan
kebutuhan pembelajaran.

4. Merumuskan sintesis konseptual berupa
model/kerangka konseptual kurikulum pendidikan
bahasa Arab nonformal berbasis IMTA’ yang adaptif
dan fleksibel.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
kurikulum pendidikan bahasa Arab, khususnya dalam
konteks pendidikan nonformal. Penelitian ini memperkaya
wacana teoretis mengenai relasi antara standar global
pembelajaran bahasa Arab dan praktik kurikulum lokal
lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal di Indonesia.

Melalui analisis kesesuaian dan adaptasi kurikulum
lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal terhadap
kerangka acuan IMTA’, penelitian ini memberikan
pemahaman bahwa penerapan standar global pembelajaran
bahasa Arab tidak dapat dilakukan secara kaku dan
seragam. Sebaliknya, standar global tersebut perlu
dipahami sebagai kerangka rujukan yang bersifat terbuka
dan adaptif terhadap konteks sosial, budaya, dan pedagogis

lembaga pendidikan nonformal.
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Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam
merumuskan perspektif teoretik mengenai fleksibilitas
adaptif kurikulum pendidikan bahasa Arab nonformal.
Perspektif ini menegaskan bahwa kualitas kurikulum tidak
semata-mata ditentukan oleh tingkat kesesuaiannya
dengan standar global, tetapi juga oleh kemampuannya
untuk merespons kebutuhan peserta didik, orientasi
pembelajaran, dan realitas kelembagaan. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pijakan
awal bagi pengembangan teori kurikulum pendidikan
bahasa Arab nonformal yang lebih kontekstual dan relevan
dengan dinamika pendidikan di Indonesia.

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang terlibat
dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan
bahasa Arab nonformal.

Pertama, bagi lembaga pendidikan bahasa Arab
nonformal, penelitian ini dapat menjadi bahan refleksi dan
ruyjukan dalam pengembangan kurikulum pembelajaran
bahasa Arab. Temuan penelitian ini diharapkan membantu
lembaga dalam memahami posisi kurikulum yang telah
diterapkan, sekaligus memberikan gambaran mengenai
kemungkinan adaptasi kerangka acuan IMTA’ secara
fleksibel dan kontekstual sesuai dengan kebutuhan peserta

didik dan orientasi lembaga.
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Kedua, bagi pengelola dan pengajar bahasa Arab
pada lembaga pendidikan nonformal, penelitian ini dapat
memberikan wawasan pedagogis mengenai pentingnya
keselarasan antara tujuan pembelajaran, materi, proses,
dan evaluasi dalam kerangka kurikulum. Selain itu,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
meningkatkan kualitas perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran bahasa Arab berbasis standar, tanpa
mengabaikan  karakteristik lokal dan fleksibilitas
pembelajaran nonformal.

Ketiga, bagi pengambil kebijakan dan pihak
terkait, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dalam merumuskan kebijakan pengembangan
dan pembinaan pendidikan bahasa Arab nonformal,
khususnya yang berkaitan dengan standarisasi kurikulum,
akreditasi lembaga, dan pengakuan capaian pembelajaran
peserta didik.

Keempat, Bagi penelitian lanjutan, penelitian yang
sudah dilakukan akan terus meminta penelitian lanjutan,
pengukuran keterpautan capaian terhadap IMTA’ dapat
diperluas melalui data hasil belajar yang lebih beragam,
seperti hasil tes kinerja, portofolio, dan rekaman tugas

performa, agar pemetaan level semakin presisi.
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E. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran yang dilakukan, peneliti
menemukan sejumlah artikel, jurnal, tesis, dan disertasi
yang membahas kurikulum lembaga pendidikan bahasa
Arab nonformal, metode pengajarannya, serta kajian
terkait standarisasi dan kerangka acuan pembelajaran
bahasa Arab. Penelitian-penelitian tersebut kemudian
dipetakan sebagai kecenderungan kajian pustaka yang
relevan dengan penelitian ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Ahmad
Madkour (2016). Madkour dikenal luas melalui karyanya
yang berjudul Manhaj Ta'lim al Lugah al-Arabiyyah
(Kurikulum  Pengajaran Bahasa Arab), Madkour
mengusulkan kerangka kerja yang tidak hanya teknis-
linguistik, tetapi juga mencakup aspek analitis (struktur
bahasa), komunikatif (penggunaan praktis), dan kultural
(pemahaman budaya). Madkour menekankan pentingnya
tahapan pembelajaran  yang  disesuaikan  dengan
kompetensi pengguna bahasa, di mana budaya dianggap
sebagai komponen integral yang tidak bisa dipisahkan dari
kemahiran berkomunikasi.?’

Penelitian yang dilakukan oleh Sa’idah, R. (2017)
dengan judul Upaya Menciptakan Pembelajaran Bahasa

2 Ali Ahmad Madkour dan Iman Ahmad Heridi, Tz 'lim al-Lughah al-
Arabiyyah li Ghair al-Nathiqin biha (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, 2016), hal.
45.
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Arab yang Bermutu (Studi atas Pembelajaran Bahasa
Arab di Lembaga Kursus Bahasa Arab Al-Farisi Pare)
berfokus pada upaya peningkatan mutu pembelajaran
bahasa Arab di lembaga kursus Al-Farisi Pare. Penelitian
ini menganalisis metode pengajaran yang digunakan,
tantangan pembelajaran yang dihadapi, serta solusi yang
diterapkan untuk  meningkatkan  kualitas  proses
pembelajaran bahasa Arab. Fokus utama penelitian ini
terletak pada aspek pedagogis dan praktik pembelajaran,
belum secara khusus menempatkan kurikulum sebagai
sistem yang dianalisis secara komprehensif.?

Penelitian yang dilakukan oelh Islam Yusri Al-
Hadaqi (2018). Al-Hadaqi memberikan kritik terhadap
adopsi mentah-mentah standar Eropa (CEFR) dalam
bahasa Arab, ia berpendapat bahwa CEFR dirancang untuk
bahasa-bahasa Indo-Eropa yang memiliki struktur sangat
berbeda dengan bahasa Arab (bahasa Semit). Tanpa
penyesuaian struktural seperti sistem derivasi (isytigaq)
dan perbedaan antara bahasa fushah dan amiyah kerangka

tersebut dianggap tidak memadai.??

21 Sa’idah, Ratna. 2017. “Upaya Menciptakan Pembelajaran Bahasa

Arab Yang Bermutu (Studi Atas Pembelajaran Bahasa Arab Di Lembaga
Kursus Bahasa Arab Al-Farisi’ Pare)”. Realita: Jurnal Penelitian Dan
Kebudayaan Islam 15 (1). https://doi.org/10.30762/realita.v15i1.463.

22 Islam Yusri Al-Hadagqi, “Al-Athar al-Lughawi wa al-Tagqafi li al-Ithar

al-Marji’i al-Urubbi al-Musytarak (CEFR) ‘ala Manahij Ta’lim al-Arabiyyah li
Ghair al-Nathiqin biha,” Majalah Majma’ (Journal of Al-Madinah
International University), No. 25 (2018), hal. 112.

22



Penelitian lain dilakukan oleh Naeli Nurlaeli dkk.
(2019) dengan judul Kualitas Layanan Pendidikan
Lembaga  Kursus terhadap  Kompetensi  Lulusan
Berdasarkan Status Akreditasi Lembaga. Penelitian ini
menelaah kualitas layanan pendidikan pada lembaga
kursus serta dampaknya terhadap kompetensi lulusan
dengan membandingkan lembaga yang telah terakreditasi
dan yang belum terakreditasi. Kajian ini menyoroti
pentingnya manajemen dan layanan lembaga dalam
menentukan mutu lulusan, namun belum mengkaji secara
mendalam struktur dan kerangka kurikulum pembelajaran
bahasa Arab yang digunakan oleh lembaga kursus
tersebut.?®

Selanjutnya, pada konteks kajian standarisasi
pembelajaran bahasa Arab, Ruliana Khasanah (2019)
melalui disertasinya yang berjudul Kerangka Pengajaran
Bahasa Asing Level A1-A2 dalam Standar CEFR (Studi
Pendekatan Filsafat Bahasa) menunjukkan besarnya
pengaruh kerangka kerja CEFR sebagai acuan dalam
pembelajaran, pengajaran, dan evaluasi bahasa asing,
termasuk bahasa Arab. Penelitian ini menegaskan bahwa

tujuan pengajaran bahasa Arab berbasis CEFR adalah

2 Nurlaeli, Naeli dkk., “Kualitas Layanan Pendidikan Lembaga Kursus
terhadap Kompetensi Lulusan Berdasar pada Status Akreditasi Lembaga.”
Indonesian Journal of Adult and Community Education 1,no. 1 (2019): 48-59.
https://doi.org/10.17509/ijace.v1i1.20020.
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mengukur dan menilai kemampuan bahasa sesuai level
kemahiran serta mengenalkan aspek budaya kepada
pembelajar. Meskipun memberikan kontribusi penting
dalam kajian standarisasi, penelitian ini berfokus pada
konteks pendidikan bahasa asing secara umum dan belum
menyentuh secara spesifik realitas pendidikan bahasa Arab
nonformal di Indonesia.?*

Disertasi Yulia, D. P. (2020) dengan judul Metode
Drill dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Lembaga
Pendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Purwokerto
mengkaji penggunaan metode drill dalam pembelajaran
bahasa Arab serta efektivitasnya dalam meningkatkan
kemampuan bahasa Arab peserta didik. Penelitian ini
memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas
metode pembelajaran tertentu, namun fokus kajian lebih
menekankan pada metode pengajaran, bukan pada analisis
kurikulum secara sistemik dan relasional.?®

Penelitian oleh Muhammad Sabri dan Iliga (sering
dikaitkan dengan inisiatif ISESCO atau ICESCO)

mengusulkan solusi integrative. Mereka merumuskan

Kerangka Referensi Terpadu (al-Ithar al-Marji’i al-

24 Ruliana Khasanah, Kerangka Pengajaran Bahasa Asing Level Al—

A2 dalam Standar CEFR (Studi Pendekatan Filsafat Bahasa), Disertasi
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019).

% Yulia, D. P., Metode Drill dalam Pembelajaran Bahasa Arab di

Lembaga Pendidikan Bahasa Asing (LPBA) Al-Hikmah Purwokerto, Disertasi
(Purwokerto, 2020).
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Muwahhad) yang disponsori oleh ICESCO (Islamic World
Educational, Scientific and Cultural Organization.
Kerangka ini mencoba menjembatani standar global (agar
diakui secara internasional) dengan tetap mempertahankan
kekhasan budaya dan agama yang melekat pada bahasa
Arab.?®

Sementara itu, Nur Fadly Hermawan (2022) dalam
tesisnya yang berjudul Perkembangan Lembaga Kursus
Bahasa Arab di Pare Kediri (Kajian Historis Lembaga
Kursus Bahasa Arab di Pare Kediri Tahun 1996-2014)
mengkaji perkembangan lembaga kursus bahasa Arab di
Pare dari aspek historis. Penelitian ini mencakup sejarah
pendirian lembaga, perkembangan kurikulum, serta
tantangan dan capaian yang dihadapi lembaga kursus
dalam kurun waktu tertentu. Kajian ini memberikan
kontribusi  penting dalam memahami dinamika
kelembagaan, namun belum menempatkan kurikulum
dalam kerangka analisis standar global pembelajaran
bahasa Arab.?’

Kajian yang secara lebih spesifik menyoroti model

kurikulum bahasa Arab nonformal dilakukan oleh Abd.

% Muhammad Sabri dan lliga, Al-Ithar al-Marji’i al-Muwahhad li
Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyah li Ghair al-Nathiqina biha (Rabat: ICESCO,
2021), hal. 18.

2 Nur Fadly Hermawan, Perkembangan Lembaga Kursus Bahasa Arab
di Pare Kediri (Kajian Historis Tahun 1996—2014), Tesis (Kediri, 2022).
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Syakur dkk. (2023) melalui artikel berjudul Curriculum
Models for the Arabic Language at Markaz Arabiyah Pare
Course Ta‘lim al-‘Arabiyyah. Penelitian ini menganalisis
berbagai model kurikulum yang diterapkan di Markaz
Arabiyah Pare, mencakup tujuan pembelajaran, metode
pengajaran, serta sistem evaluasi. Meskipun telah
mengkaji kurikulum secara lebih langsung, penelitian ini
belum mengaitkan secara eksplisit model kurikulum
tersebut dengan kerangka acuan global seperti IMTA’. %8
Artikel yang ditulis oleh Hakim, L. (2023) dengan
judul Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) Bahasa Arab Nurul Iman
Parung-Bogor mengkaji sistem pembelajaran bahasa Arab
yang diterapkan pada lembaga kursus tersebut. Penelitian
ini mengungkap kelebihan dan keterbatasan kurikulum,
silabus, bahan ajar, model kelas, serta pelaksanaan
pembelajaran. Salah satu temuan penting penelitian ini
adalah kebutuhan akan adanya kurikulum referensi,

silabus, dan panduan pengajaran yang lebih baku agar

2 Abd. Syakur dkk., “Curriculum Models for the Arabic Language at

Markaz Arabiyah Pare Course Ta‘lim al-‘Arabiyyah,” Ta'lim Al-’Arabiyyah:
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab & Kebahasaaraban 7 (1). Indonesia:88-109.
https://doi.org/10.15575/jpba.v7i1.24503. International Journal of Arabic
Language Teaching, 2023.
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kualitas pembelajaran bahasa Arab nonformal lebih stabil
dan terukur.?

Kajian mengenai kerangka acuan IMTA’ dalam
pengajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab
menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki struktur
yang sistematis dan selaras dengan prinsip-prinsip
linguistik terapan modern. Penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Dib Hijazi ‘Ali, ‘Abd al-Wasi‘ Ishaq Nasr al-
Din, dan al-Sayyid Muhammad Salim al-‘Awadi (2025)
tersebut mengungkap bahwa kerangka IMTA’ dibangun
atas komponen utama yang mencakup keterampilan
berbahasa, kompetensi, tahapan pembelajaran (progresi),
serta sistem evaluasi yang terintegrasi. Melalui pendekatan
deskriptif-analitis, penelitian tersebut menunjukkan
adanya konsistensi internal dalam struktur IMTA’,
sekaligus kesesuaiannya dengan berbagai konteks
pendidikan dan kebutuhan pembelajar. Temuan ini
menguatkan bahwa IMTA’ tidak hanya berfungsi sebagai
kerangka referensial normatif, tetapi juga memiliki potensi
aplikatif dalam pengembangan kurikulum bahasa Arab
yang adaptif dan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian
tersebut merekomendasikan perlunya penguatan pada

aspek implementatif serta pengembangan landasan teoretis

2 Hakim, L., “Sistem Pembelajaran Bahasa Arab di Lembaga Kursus
dan Pelatihan (LKP) Bahasa Arab Nurul Iman Parung-Bogor,” Jurnal
Pendidikan Bahasa Arab, 2023.
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yang lebih komprehensif guna mendukung efektivitas
penerapannya di berbagai setting pembelajaran.*

Artikel karya Luluk Elyana, Muniroh Munawar,
dan Rahul Bhandari (2025) ini membahas tentang
bagaimana lembaga pendidikan nonformal khususnya
PAUD nonformal menyesuaikan kurikulum Merdeka
dengan kondisi nyata lembaga. Fokus utama penelitian
adalah pengembangan model curriculum alignment, yaitu
penyelarasan antara: tujuan kurikulum, implementasi
pembelajaran, kebutuhan peserta didik, dan evaluasi
pembelajaran. Penelitian ini muncul karena perubahan
kurikulum nasional sering kali sulit diterapkan secara
langsung pada lembaga nonformal yang memiliki
keterbatasan sumber daya, karakter peserta didik yang
beragam, dan konteks sosial yang berbeda. Penelitian ini
menekankan bahwa penyelarasan kurikulum tidak berarti
menyeragamkan seluruh praktik pembelajaran, melainkan
menyesuaikan standar dengan konteks lembaga secara
sistematis. Karena itu, penelitian tersebut menghasilkan

model curriculum alignment yang membantu lembaga

% Muhammad Dib Hijazi ‘Alf, ‘Abd al-Wasi‘ Ishaq Nasr al-Din, dan

al-Sayyid Muhammad Salim al-‘Awadi,“Komponen Kerangka Acuan (IMTA”)
dalam Pengajaran Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab dalam Perspektif
Linguistik Terapan,” Majallat al-Lisan al-Dawliyyah, Vol. 9, No. 19 (2025):
166-167
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nonformal melakukan adaptasi kurikulum tanpa
kehilangan arah capaian pembelajaran.3!

Kajian IMTA’ juga telah ditulis oleh Tulus
Musthofa dan Muhammad Yusuf dalam artikel Prosiding
Konferensi Internasional Pengajaran Bahasa Arab bagi
Penutur Non-Arab di Riyadh (2025) dengan judul
Keterampilan Bahasa dalam Buku Ajar Bahasa Arab untuk
Madrasah Aliyah Islam Kementerian Agama Indonesia
Tahun 2020 (Studi Analisis Evaluatif dalam Perspektif
IMTA’). Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
ditemukan bahwa buku-buku pengajaran bahasa Arab
untuk Madrasah Aliyah Islam di Indonesia memiliki
perbedaan pada setiap tingkat kelas. Selain itu, terdapat
variasi orientasi pada tingkat keterampilan bahasa Arab.
Dalam buku tersebut terdapat: 10 pelajaran pada tingkat
kecukupan, 11 pelajaran pada tingkat kemahiran, 12
pelajaran pada tingkat kefasihan. Dari penelitian tersebut
dapat dilihat juga standar kemahiran bahasa tidak hanya
berfungsi sebagai alat klasifikasi tingkat kemampuan,

tetapi juga sebagai acuan dalam merancang kurikulum,

8 Luluk Elyana, Muniroh Munawar, dan Rahul Bhandari, “Developing
a Curriculum Alignment Model for Indonesia’s Merdeka Curriculum in Non-
Formal Early Childhood Education,” Journal of Nonformal Education 11, no.
1 (2025): 1-15.

29



menyusun materi pembelajaran, dan mengembangkan
sistem evaluasi bahasa Arab bagi penutur non-Arab.3

Artikel karya Oktin Kristina Hutapea dan
Budiyono (2026) membahas kritik terhadap kurikulum
nasional yang terlalu  sentralistik dan kurang
memperhatikan kebutuhan lokal masyarakat, khususnya di
daerah terpencil. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan kurikulum Hilda Taba sebagai kerangka
analisis untuk menjelaskan bagaimana pendidikan
nonformal dapat mengembangkan kurikulum alternatif
yang lebih kontekstual dan partisipatif. Penelitian ini
melihat bahwa pendidikan nonformal bukan sekadar
“pelengkap” pendidikan formal, tetapi ruang penting untuk
membangun  kurikulum yang berbasis kebutuhan
masyarakat, fleksibel, partisipatif, dan relevan dengan
budaya lokal®

Sejumlah penelitian terdahulu lebih banyak
menyoroti pembelajaran bahasa Arab dalam konteks

pendidikan formal, seperti madrasah, pesantren, dan

32 Tulus Musthofa dan Muhammad Yusuf Keterampilan Bahasa dalam

Buku Ajar Bahasa Arab untuk Madrasah Aliyah Islam Kementerian Agama
Indonesia Tahun 2020 (Studi Analisis Evaluatif dalam Perspektif IMTA’
Prosiding Konferensi Internasional Pengajaran Bahasa Arab bagi Penutur
Non-Arab, Jilid 1 (Riyadh: King Abdullah bin Abdulaziz International Center
for the Arabic Language, 2025), 419-444.

3 Oktin Kristina Hutapea dan Budiyono, “Konsep Kurikulum

Alternatif Pendidikan Nonformal di Daerah Terpencil: Kajian Literatur
Berbasis Pengembangan Kurikulum Model Taba,” Jurnal Ilmiah Global
Education 7, no. 1 (2026): 1063—1069.

30



perguruan tinggi. Penelitian-penelitian ini umumnya
berfokus pada pengembangan kurikulum berbasis
kebijakan nasional, efektivitas metode pembelajaran, serta
pencapaian kompetensi kebahasaan peserta didik. Azra,
misalnya, menegaskan bahwa pembelajaran bahasa Arab
di lembaga pendidikan formal cenderung diposisikan
sebagai ilmu alat untuk memahami teks-teks keislaman,
sehingga orientasi komunikatif belum sepenuhnya menjadi
perhatian utama dalam pengembangan kurikulum.®*
Selain itu, konteks pendidikan nonformal di
beberapa penelitian telah mengkaji pembelajaran bahasa
Arab dari sisi metode, media, dan motivasi belajar peserta
didik.  Penelitian-penelitian  tersebut  memberikan
gambaran mengenai  fleksibilitas dan  dinamika
pembelajaran bahasa Arab di luar jalur pendidikan formal.
Namun demikian, dalam banyak penelitian tersebut,
kurikulum belum diposisikan sebagai sistem yang dikaji
secara komprehensif, melainkan lebih sebagai latar

belakang praktik pembelajaran.®

% Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di
Tengah Tantangan Milenium III (Jakarta: Kencana, 2012), 135-140.

% Muhbib Abdul Wahab, “Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di
Indonesia,” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 1, No. 1 (2014):
1-14.
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Akibatnya, analisis mengenai struktur kurikulum,
capaian pembelajaran, serta keterkaitannya dengan standar
kompetensi bahasa belum tergarap secara mendalam.

Seiring  dengan  berkembangnya  wacana
standarisasi pembelajaran bahasa asing, beberapa
penelitian mulai mengaitkan pembelajaran bahasa Arab
dengan kerangka acuan internasional, seperti Common
European Framework of Reference for Languages (CEFR)
dan kerangka kemahiran bahasa asing lainnya. Pendekatan
ini bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran
bahasa Arab melalui sistem level dan deskriptor
kompetensi yang lebih terukur. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut masih berfokus pada konteks
pendidikan formal dan belum banyak menyentuh realitas
pendidikan bahasa Arab nonformal yang memiliki
karakteristik kelembagaan dan pembelajaran yang
berbeda.®®

Penelitian Mitrajati, Musthofa, dan Baroroh (2025)
tentang kurikulum pembelajaran bahasa Arab berbasis
IMTA’ pada LKBA At-Tasniim Yogyakarta menjadi salah
satu kajian yang relevan karena secara langsung
menghubungkan lembaga kursus bahasa Arab dengan

kerangka IMTA’. Kajian tersebut menunjukkan bahwa

% Kees Versteegh, The Arabic Language (Edinburgh: Edinburgh
University Press, 2014), 210-215.
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IMTA’ dapat digunakan sebagai alat baca untuk menilai
arah kurikulum, capaian pembelajaran, dan struktur
kompetensi pada lembaga bahasa Arab nonformal,
meskipun implementasinya tetap memerlukan adaptasi
sesuai karakter lembaga.®’ Keterbatasan kajian tersebut
terletak pada fokus satu lembaga, sehingga belum
memotret variasi kurikulum lintas lembaga nonformal di
Indonesia.

Pada sisi teori kurikulum, Sukiman menegaskan
bahwa pengembangan kurikulum perlu dipahami sebagai
proses sistematis yang mencakup perumusan tujuan,
pemilihan isi, pengorganisasian pengalaman belajar,
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum. ® Perspektif ini
penting bagi penelitian ini karena kurikulum lembaga
pendidikan bahasa Arab nonformal tidak cukup dibaca
sebagai daftar materi ajar, tetapi sebagai sistem pendidikan
yang menghubungkan tujuan pembelajaran, isi, strategi,
evaluasi, dan konteks kelembagaan.

Kajian Nurhadi dan Setiyawan (2017) mengenai
penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

(KKNI) untuk penguatan mutu Program Studi Pendidikan

%7 Kenyo Mitrajati, Tulus Musthofa, dan R. Umi Baroroh, “IMTA-

Based Arabic Language Learning Curriculum at LKBA At-Tasniim
Yogyakarta,” QALAMUNA: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama 17, no. 1
(2025): 135-146,

% Sukiman, Pengembangan Kurikulum Perguruan Tinggi (Bandung:

Remaja Rosdakarya, 2015)
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Bahasa Arab juga relevan dengan penelitian ini. Meskipun
kajian tersebut berada dalam konteks pendidikan tinggi,
gagasan dasarnya menunjukkan pentingnya kerangka
kualifikasi, rumusan capaian pembelajaran, dan penguatan
mutu dalam pendidikan bahasa Arab.% Prinsip ini dapat
dijadikan pijakan konseptual untuk membaca kebutuhan
standardisasi dan pemetaan capaian pada lembaga
pendidikan bahasa Arab nonformal.

Sejalan dengan itu, Setiyawan, Ahyar, dan Zakiyah
(2025) melalui kajian implementasi kurikulum outcome-
based education dalam pendidikan bahasa Arab
menegaskan pentingnya constructive alignment antara
capaian pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan
asesmen. Perspektif ini memperkuat analisis penelitian ini
karena pemetaan kurikulum berbasis IMTA’ pada
dasarnya juga menuntut keselarasan antara tujuan, materi,
proses pembelajaran, dan evaluasi.*® Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya menilai keberadaan komponen
kurikulum, tetapi juga membaca keterpautan antar

komponen tersebut dalam praktik lembaga nonformal.

% Nurhadi dan Agung Setiyawan, “Model Penerapan Kerangka

Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) sebagai Penguatan Mutu Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab,” al Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab
3, no. 2 (2017): 219-238.

40 Agung Setiyawan, Haerul Ahyar, dan Fitri Zakiyah, “Outcome-Based

Education Curriculum Implementation in Arabic Language Education: A
Comparative Study from a Constructive Alignment Perspective,” Edulab:
Majalah Ilmiah Laboratorium Pendidikan 10, no. 2 (2025): 70-85.
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Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian-
penelitian terdahulu yang telah dipaparkan di atas, dapat
disimpulkan bahwa masih terdapat celah penelitian
(research gap) dalam kajian kurikulum pendidikan bahasa
Arab nonformal. Penelitian-penelitian  sebelumnya
cenderung  bersifat  deskriptif  terhadap  praktik
pembelajaran atau normatif dalam menerapkan standar
tertentu, tanpa mengkaji secara mendalam bagaimana
lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal melakukan
adaptasi kurikulum terhadap standar global sesuai dengan
konteks lokal, kebutuhan peserta didik, dan orientasi
kelembagaan.

Posisi penelitian ini terletak pada upaya mengisi
celah tersebut. Berbeda dengan penelitian-penelitian
terdahulu, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan
kurikulum pendidikan bahasa Arab nonformal dan
mengukur tingkat kesesuaiannya dengan kerangka acuan
IMTA’, tetapi juga menganalisis bagaimana proses
adaptasi dan fleksibilitas kurikulum dilakukan oleh
lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal. Penelitian ini
memandang IMTA’ bukan sebagai standar yang
diterapkan secara kaku, melainkan sebagai kerangka
rujukan yang perlu didialogkan dengan realitas sosial,

budaya, dan pedagogis pendidikan nonformal di Indonesia.
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Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak
pada perspektif analisisnya, yaitu menempatkan kurikulum
pendidikan bahasa Arab nonformal dalam relasi gagasan
antara standar global dan konteks lokal. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berbeda
dari penelitian-penelitian sebelumnya, serta menjadi
pijakan awal bagi pengembangan kajian kurikulum bahasa
Arab nonformal yang lebih kontekstual, adaptif, dan

relevan dengan dinamika pendidikan di Indonesia.

. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pembacaan alur argumentasi,
disertasi ini disusun ke dalam tujuh bab. Struktur tersebut
mengikuti empat rumusan masalah penelitian, sehingga
pembahasan tidak dipisahkan secara kaku antara temuan
dan pembahasan, melainkan disajikan secara integratif
berdasarkan fokus masalah.

Bagian awal memuat halaman judul, pernyataan
keaslian, pernyataan bebas plagiasi, nota dinas, abstrak,
pedoman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan daftar singkatan.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang
memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan

sistematika penulisan.
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Bab kedua memuat kerangka teori dan metode
penelitian. Kerangka teori mencakup teori kurikulum,
pendidikan nonformal, IMTA’, pendekatan adaptif,
vernakular, metabahasa, dan pendekatan pendukung lain.
Metode penelitian menjelaskan desain studi kasus
multisitus, subjek dan objek penelitian, data penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, kerangka
analisis, serta uji keabsahan data.

Bab ketiga menjawab rumusan masalah pertama
dengan membahas konstruksi, orientasi, dan karakter
kurikulum pendidikan bahasa Arab nonformal pada
Markaz Arabiyah, KUBA, dan Al-Ankabut dalam
perspektif IMTA".

Bab keempat menjawab rumusan masalah kedua
dengan menganalisis pola kesesuaian dan ketidaksesuaian
kurikulum dengan komponen IMTA’ serta implikasi
pedagogisnya.

Bab kelima menjawab rumusan masalah ketiga
dengan membahas adaptasi dan fleksibilitas kurikulum
dalam merespons konteks lokal, karakteristik peserta
didik, dan kebutuhan pembelajaran.

Bab keenam menjawab rumusan masalah keempat
dengan menyajikan sintesis temuan dan perumusan Model
KAFI-IMTA’ sebagai model konseptual kurikulum
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pendidikan bahasa Arab nonformal yang adaptif dan
fleksibel berbasis IMTA.

Bab ketujuh merupakan penutup yang memuat
kesimpulan dan saran berdasarkan keseluruhan temuan

penelitian.
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BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karakteristik kurikulum pendidikan bahasa Arab
pada Markaz Arabiyah, KUBA, dan Al-Ankabut
menunjukkan bahwa kurikulum lembaga nonformal tidak
bekerja semata-mata sebagai dokumen tertulis, tetapi
sebagai curriculum-in-use yang hidup dalam praktik
layanan pembelajaran. Ditinjau dari IMTA’, Markaz
Arabiyah memperlihatkan karakter kurikulum performatif-
komunikatif dengan ritme akseleratif dan orientasi
pendidikan akademik yang menekankan penggunaan
bahasa dalam tugas performa. KUBA memperlihatkan
karakter kurikulum integratif berbasis teknologi dengan
penjenjangan level, fleksibilitas layanan, dan orientasi
ekonomi profesional yang tampak pada penyesuaian akses
belajar bagi peserta dengan rutinitas kerja. Al-Ankabut
memperlihatkan karakter kurikulum literasi teks berbasis
latihan intensif dan ketuntasan, dengan orientasi agama
yang menempatkan literasi kitab sebagai capaian utama.
Dengan demikian, karakter kurikulum ketiga lembaga
tidak dapat dipahami melalui satu pola tunggal, melainkan
melalui variasi orientasi dominan yang membentuk desain,

proses, dan evaluasi pembelajaran.
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Tingkat kesesuaian kurikulum Kketiga lembaga
terhadap kerangka IMTA’ diarahkan pada keterpautan
tujuan, isi, strategi, levelisasi, evaluasi, dan capaian
pembelajaran. Kesesuaian tidak dipahami sebagai
kepatuhan penuh terhadap standar, melainkan sebagai
derajat alignment yang dapat ditelusuri melalui dokumen
kurikulum dan praktik pembelajaran. Kesesuaian tersebut
dapat dibaca melalui indikator orientasi keterampilan,
fungsi komunikasi, kompleksitas ujaran atau teks,
penjenjangan capaian, serta keselarasan evaluasi. Hasil
pemetaan menunjukkan bahwa Program Syarqi Markaz
Arabiyah berada lebih dekat pada Mustawa al-Kifayah
sublevel 3 mendekati Tamayyuz, KUBA berada pada
Mustawa al-Kifayah sublevel 3, sedangkan Al-Ankabut
berada lebih mendekati Mustawa al-Kifayah sublevel 2.
Pemetaan ini tidak dimaksudkan sebagai sertifikasi formal,
tetapi sebagai cara membaca posisi capaian kurikulum
berdasarkan bukti dokumen, praktik pembelajaran, dan
bentuk evaluasi yang digunakan oleh lembaga. Dalam
posisi ini, IMTA’ berfungsi sebagai kerangka rujukan
capaian yang membantu menamai level kemampuan,
bukan sebagai instrumen penyeragaman kurikulum.

Bentuk adaptasi dan fleksibilitas kurikulum dalam
konteks lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal

terlihat melalui variasi jalur layanan, penjenjangan
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operasional, prioritas keterampilan, bentuk tugas belajar,
dan evaluasi yang menekankan progres serta ketuntasan.
Adaptasi penerapan IMTA’ dapat dirumuskan dalam
empat bentuk utama, yaitu seleksi deskriptor secara
kontekstual,  pengurutan  prioritas  keterampilan,
penerjemahan deskriptor menjadi tugas belajar, dan
adaptasi asesmen agar selaras dengan target kemampuan
peserta. Fleksibilitas tersebut dipengaruhi oleh orientasi
peserta, baik agama, pendidikan, maupun ekonomi, serta
oleh kebutuhan lembaga untuk menjaga keberlanjutan
layanan. Karena itu, fleksibilitas kurikulum tidak dapat
dibaca sebagai penyimpangan dari standar, tetapi sebagai
mekanisme pedagogis untuk menjaga koherensi antara
capaian, kebutuhan peserta, karakter lembaga, dan konteks
pembelajaran nonformal.

Sintesis penelitian menghasilkan Model KAFI-
IMTA’, yaitu Kurikulum Adaptif-Fleksibel Berbasis
IMTA’. Model ini menjelaskan bahwa kurikulum bahasa
Arab nonformal tidak bekerja melalui adopsi penuh
terhadap standar global, tetapi melalui proses dialog antara
kebutuhan peserta, konteks kelembagaan, dan rujukan
mutu IMTA’. Kontribusi teoretik penelitian terletak pada
konsep fleksibilitas terkendali, yakni fleksibilitas
kurikulum vyang tetap ditautkan pada capaian Yyang

eksplisit, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Secara keseluruhan, kontribusi utama penelitian ini
terletak pada perumusan pembacaan  kurikulum
pendidikan bahasa Arab nonformal sebagai curriculum-in-
use yang bergerak dalam tiga orientasi dominan, yaitu
pendidikan, ekonomi, dan agama. Secara teoretik,
penelitian ini menegaskan bahwa IMTA’ dapat digunakan
sebagai kerangka rujukan capaian yang memungkinkan
pemetaan level, pembacaan karakter kurikulum, dan
perumusan adaptasi secara kontekstual tanpa meniadakan
kekhasan lembaga. Secara praktis, penelitian ini
menunjukkan bahwa lembaga pendidikan bahasa Arab
nonformal dapat menyusun capaian, tugas belajar,
penjenjangan program, dan asesmen dengan merujuk
IMTA’ secara selektif dan bertahap. Secara kebijakan,
hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya pembinaan
lembaga kursus bahasa Arab berbasis penguatan capaian
minimal, dokumentasi kurikulum, asesmen berbasis
kemampuan, dan peran asosiasi dalam menjaga mutu tanpa

menyeragamkan format layanan.

. Saran

Bagi lembaga pendidikan bahasa Arab nonformal,
rumusan capaian belajar per level perlu dinyatakan lebih
eksplisit dengan meminjam deskriptor IMTA’ secara
selektif sesuai tujuan program, disertai contoh tugas

performa dan kriteria penilaian yang konsisten lintas kelas
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atau gelombang. Dokumentasi kurikulum dan evaluasi
perlu diperkuat agar keterlacakan progres peserta
meningkat tanpa menghilangkan fleksibilitas layanan.

Bagi asosiasi atau jejaring lembaga kursus bahasa
Arab, diperlukan peran koordinatif dalam menyusun
rambu capaian minimal berbasis IMTA’ yang dapat
digunakan lintas lembaga tanpa menyeragamkan seluruh
desain kurikulum. Asosiasi dapat mengembangkan peta
capaian per level, bank tugas performa, contoh rubrik
asesmen, forum berbagi praktik baik, serta pelatihan
penyusunan capaian belajar bagi pengelola dan pengajar
lembaga kursus. Dengan demikian, asosiasi tidak hanya
berfungsi sebagai jejaring administratif kelembagaan,
tetapi juga sebagai penggerak peningkatan mutu
kurikulum nonformal bahasa Arab.

Bagi pemangku kebijakan, pembinaan lembaga
nonformal lebih tepat diarahkan pada penguatan layanan
dan koherensi capaian, bukan penyeragaman format
kurikulum. Kerangka rujukan seperti IMTA’ dapat
digunakan sebagai basis pendampingan, pelatihan
penyusunan capaian, dan penguatan asesmen yang
kontekstual. Kebijakan pembinaan juga perlu memberi
ruang bagi variasi orientasi lembaga, baik orientasi

pendidikan, ekonomi, maupun agama, selama setiap
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lembaga mampu menunjukkan capaian pembelajaran yang
jelas dan dapat ditelusuri.

Bagi penelitian lanjutan, pengukuran keterpautan
capaian terhadap IMTA’ dapat diperluas melalui data hasil
belajar yang lebih beragam, seperti hasil tes kinerja,
portofolio, rekaman tugas performa, dan dokumen
asesmen peserta, agar pemetaan level semakin presisi.
Penelitian lanjutan juga dapat menguji model adaptasi
berprinsip pada lebih banyak lembaga untuk melihat pola
yang stabil dan variasinya pada konteks berbeda. Selain
itu, penelitian berbasis kuantitatif atau mixed-method dapat
dilakukan untuk menguji hubungan antara orientasi
lembaga, desain kurikulum, strategi pembelajaran, dan

capaian kemampuan.
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